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ABSTRAKSI 

 

 Penulisan Judul Tugas Akhir Perencanaan dan Pemilihan Tali Baja Pada 

Elevator Barang Dengan Kapasitas Angkat 1 Ton, berisikan tentang fungsi dari 

komponen – komponen elevator barang termasuk tali baja., dimana pemilihan tali baja 

yang tepat bertujuan agar tingkat keamanan proses sistem pengangkatan cukup 

terjamin. 

 Metode dan langkah – langkah yang diambil dari proses perencanaan dan 

pemilihan tali baja diambil dari beberapa referensi buku, modul kuliah, dan artikel – 

artikel. Pemilihan tali baja jenis Warrington 6 x 19 FC, berdasarkan referensi, 

memiliki keunggulan dikarenakan lebih luwes, dibandingkan jenis Tali baja dengan 

spesifikasi tiller 6 x 6 x 7. dikarenakan dilengkapi inti serat diberi kode FC (fibre core), 

untuk membedakan dengan tali yang dilengkapi inti kawat baja atau kawat besi yang 

diberi kode IWC (independent wire core). Yang tersebut terakhir tidak memberikan 

pelumasan dan tidak digunakan untuk lift karena tidak luwes. 

Setelah menentukan jenis dari spesifikasi tali baja yang  dipilih maka didapat 

kesimpulan Tali baja dengan spesifikasi warington seal 6 x 19 + 1 FC memiliki, 

kekuatan putus = 15.410 kg,tegangan tali yang dijinkan =2.801 kg, umur tali baja 

diasumsikan 15 bulan, lebih unggul dibandingkan tiller 6 x 6 x 7, dengan kekuatan 

putus = 7.823 kg, tegangan tali yang diijinkan = 1.423 kg, dan umur tali baja 

diasumsikan 8 bulan. 

 
Kata Kunci :  -  Elevator, tali baja, FC ( Fibre Core ), IWC (independent Wire Core) 
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DAFTAR NOTASI 

 

 a = Jumlah siklus kerja rata-rata perbulan 

A = Penampang berguna tali, dalam m
2 

 A = D/d perbandingan diameter drum atau puli dengan diameter tali 

Β = Faktor perubahan daya tahan tali akibat mengangkat muatan lebih 

rendah dari tinggi total dan lebih ringan dari muatan penuh. 

C  = Faktor yang memberi karakteristik konstruksi tali dan kekuatan tarik 

maksimum bahan kawat 

 C1 = Faktor tergantung pada tali 

 C2 = Faktor yang menentukan faktor produksi dan operasi tambahan, yang 

tidak diperhitungakan oleh faktor C dan C1 

 d/Dmin= Ditentukan berdasarkan NB dari system puli
 

 E’ = 3/8.E  = Modulus elastisitas yang dikoreksi 

 E’ = 3/8 x 2,100,000 = 800.000 kg/cm
2
   = 8000.10

7
 kg/m

2
   

FC  = (fibre core) 

 i = Jumlah kawat atau wiyer 

 K = Faktor keamanan tali 

 m = Faktor yang tergantung pada jumlah lengkungan berulang pada tali z 

selama periode keausan sampai tali tersebut rusak 

 N = Umur tali dalarm bulan 

NB  = (Number Of Bend) 

 P = Kekuatan putus pada penampang total tali (kg) 



 

Q  = Beban kapasitas muatan dalam perencanaan ( 1 Ton ) = 1000 kg 

Q total = Q + WM + WO (kg) 

 S = Tarikan Tegangan pada tali, dalam kg 

WM = Berat sangkar kereta (kg) 

WO = Berat bobot pengimbang (kg) 

 Z = Jumlah bagian tali  

Z1 = Jumlah lengkungan yang diperbolehkan 

 Z2 = Jumlah lengkungan berulang per siklus kerja (mengangkat dan 

menurunkan) pada tinggi pengangkatan penuh dan lengkungan satu 

sisi 

 Ơb = Kekuatan putus bahan kawat  tali, dalam kg/m
2
   

 δ = diameter satu kawat (mm) 

η = Efisiensi puly system 

 σ  = Tegangan tarik sebenarnya pada tali, dalam kg/m
2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


